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Sesungguhnya Allah maha perkasa dan maha bijaksana 

(Luqman , ayat 27) 

 

Apabila kamu ingin bahagia di dunia dengan 

ilmunya Bila kamu ingin bahagia di akhirat dengan 

ilmunya juga Bila kamu ingin bahagia keduanya, 

dengan ilmu kedua Duanya .( AL-Madist Hr.Buchari 

Muslim) 

Alhamdulillah....... 

 

Takkan lelah bibir ini mengucap syukur pada-Nya 

Mengatur sudut yang begitu dalam atas karunia-Nya 

Setiap langkah dan harapan ku terwujud karena ridho-Nya 

Terima kasih Ya Robbi... Anugrah Mu begitu indah untukku. 

Hari ini aku berdiri dengan kidung kemenangan-kemenangan ku 
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Cucuran keringat, air mata serta untaian do’a mereka 
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kesulitan yang Roni hadapi pasti ada kemudahan yang 

diberikan oleh Allah SWT. Roni janji tidak akan menyia-

nyiakan pengorbanan ibunda selama ini. Disetiap 

langkah Roni tanamkan dalam diri akan selalu berusaha 

dan harus mampu membuat Ibunda bahagia dan bangga 

terhadap Roni. 

Buat Ayahanda ”Nazir” makasih atas semua pengorbanan 

yang telah ayah lakukan demi kami semua anak mu. 
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ABSTRAK 

 

 

Roni Putra 2008            : HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI 

    DENGAN KEMAMPUAN TENDANGAN 

    DEPAN ATLET PENCAK SILAT PAT BAN BU 

    KOTA PARIAMAN. 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap atlet Pat Ban Bu Kota 

Pariaman dalam mengikuti latihan, banyak di antara mereka yang kurang memiliki 

tendangan depan yang baik. Diduga faktor yang mempengaruhi salah satunya daya 

ledak otot tungkai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan daya 

ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak silat Pat Ban Bu 

Kota Pariaman.  

Jenis penelitian ini adalah korelasional, yakni melihat hubungan dua variabel 

yakni daya ledak otot tungkai sebagai variabel bebas dan kemampuan tendangan depan 

sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah semua atlet Pencak silat 

Pat Ban Bu Kota Pariaman yang berjumlah 30 orang, sedangkan sampel ditetapkan 

sebanyak 20 orang yang diambil dengan teknik Purposive sampling. Data daya ledak 

otot tungkai dilakukan tes vartical jump dan kemampuan tendangan depan dengan tes 

tendangan depan dalam rentangan waktu 30 detik. Setelah itu data dianalisis dengan 

rumus korelasi produc moment.  

Hasil analisis ditemukan bahwa terdapat hubungan daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan tendangan depan. Hal ini ditandai dengan X (daya ledak otot 

tungkai) memberikan hubungan terhadap Y (kemampuan tendangan depan) sebesar 

rxy = 0.60  

 

Kata Kunci (Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahraga sekarang ini mengalami kemajuan yang pesat. 

Pertaningan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan diberbagai daerah maupun 

di tingkat nasional, mulai dari tingkat usia dini sampai dewasa. Pertandingan dan 

perlombaan yang diadakan tidak terlepas dari pembinaan-pembinaan yang 

dilakukan diberbagai cabang olahraga. Pembinaan tersebut dilakukan dengan 

mengembangkan perkumpulan-perkumpulan olahraga. 

Sesuai dengan UU RI No. 3 Tahun 2005 Pasal 27 ayat 4 (dalam Suwirman 

2011:1) 

”Bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional 

dan daerah dan menyelengarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dilihat bahwa pembinaan olahraga 

hendaklah dilakukan sedini mungkin agar bisa mengikuti jenjang-jenjang kopetisi 

yang diadakan. Olahraga yang diadakan sebagai ajang kompetisi untuk berpacu 

dalam mencapai prestasi yang tinggi, baik secara individu maupun berkelompok. 

Pencak silat meruapakan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan 

baik di tingkat daerah maupun ditingkat nasional, mulai pertandingan usia dini, 

remaja dan sampai usia dewasa. Perkembangan pencak silat cukup 

membanggakan yang dibuktikan dengan makin tersebarnya perguruan pencak silat 

salah satunya yaitu perguruan pencak silat Pat Ban Bu yang ada di Kota Pariaman. 

1 
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Olaraga ini membutuhkan pembinaan dan pengembangan yang lebih luas. 

Sebagiamana yang di kemukakan oleh Januarno (dalam Hidayat 2010:1) Pencak 

silat tidak hanya mempunyai unsur bela diri yang di dasari oleh keyakinan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, tapi juga memiliki unsur olahraga dan 

kesenian sebagai budaya bersumber di Bumi Indonesia yang mempunyai peranan 

dan rasa cinta kepada tanah air sebagai bagian dari ketahanan nasional.  

Organisasi yang menaungi dan mengkoodinir seluruh aktivitas yang 

berhubungan dengan pencak silat yaitu: Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI), yang 

selalu berupaya dalam meningkatkan prestasi pencak silat dengan mengadakan 

iven-iven baik tingkat daerah maupun tingkat Nasional. 

Pat Ban Bu merupakan sebuah pergurauan pencak silat yang di naungi oleh 

IPSI Sumbar. Perguruan ini berdiri pada tahun 1971 yang pada mulanya 

merupakan sebuah sasaran bela diri yang dilatih oleh Bapak Makmur Hendrik 

yang mencoba buka perguruan ini di Taman Budaya Padang dan bela diri ini di 

namakan Pat Ban Bu yang artinya patah banting bunuh yang mana jurus yang di 

gunakan adalah gabungan dari berbagai aliran bela diri impor seperti silat, tinju, 

karate, judo (STKJ). Pada saat observasi wawancara, menurut Bapak Drs. Sabar 

Maris yang membuka perguruan ini pada tahun 1985 yang mana saat itu 

perguruan ini memakai pakaian seragam putih-putih.  

Bapak Jendral Awaludin Jamil yang merupakan seorang Kapolda Sumbar 

yang mempunyai perhatian terhadap perkembangan bela diri ini maka dirubah 

namanya menjadi EMPAT BANDING BUDI yang bermakna sebagai budi pekerti 

agar dapat mengikuti iven yang ada di lingkungan IPSI  maka pada tahun 1976 
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resmilah perguruan Pat Ban Bu menjadi sebuah perguruan yang berada di bawah 

naungan IPSI, semenjak diresmikan perguruan ini telah mengukir prestasi seperti  

Porda V Padang Panjang, kejuaran antar mahasiswa, Porda Batusangkar dan 

kejuaran Semen Padang terbuka yang diadakan Pat Ban Bu dan sampai sekarang 

sudah banyak cabang yang berada di daerah lain, Kota Pariaman, Kota Bukittingi, 

Kota Payukumbuh, Kota Padang, Pasaman Barat dan Kab.Padang Pariaman. 

Beberapa atlet-atlet yang pernah mengukir prestasi yang membanggakan 

perguruan Pat Ban Bu yaitu; 1). Surya Nelly, mulai masuk perguruan pada tahun 

1988, terakhir pemegang sabuk hitam, pernah menjuarai kejuaraan (PORWIL 

Pakanbaru tahun 1988 dan Lmpung tahun 1988, PON XII  Jakarta tahun 1989 dan 

1993, SEAGEMES Manila tahun 1991 dan Singapura tahun 1993,  KEJURNAS 

Dewasa tahun 1991 dan 2002 di Jakarta. 2). Afida Yanti, mulai masuk perguruan 

pada tahun 1983, terakhir pemegang sabuk hitam, pernah menjuarai kejuaraan 

(Juara I KEJURDA PRA Remaja tahun 1985 dan 1986, Jaura I Jurus Beregu 

Galanggang Silih Berganti di Solok tahun 1988 dan di Padang Panjang tahun 

1989, Juara I KEJURDA Tingkat Sumbar tahun 1994 dan 1995, Juara III 

KEJURWIL Sumatera tahun 1999 di Batusangkar, dan PORWIL Sumatera tahun 

1999 di Jambi) serta beberapa pesilat lainya. Perguruan ini bertujuan untuk 

menghasilkan atlet yang berprestasi dibidang pencak silat dan dapat 

mengharumkan nama baik perguruan dan Kota Pariaman di lingkungan organisasi 

IPSI. 

Perguruan pencak silat Pat Ban Bu memiliki teknik andalan dalam 

pertandingan kategori laga yaitu tendangan depan. Sebagaimana yang kita ketahui 
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fisiologi dan anatomi dan pelaksanan teknik tendangan depan badan harus lurus 

serta tangan melindunggi daerah saran tendangan-tendangan lawan dan 

mengangkat paha serta pemusatan kekuatan otot tungkai depan dengan  dorongan 

sehingga memiliki power yang lebih dari pada teknik tendagan lain. 

Dalam mengikuti pertandingan merupkan barometer pembinaan perestasi 

olahraga yang dilakukan suatu perguruan. Kegagalan yang sering dilakukan oleh 

atlet Pat Ban Bu akhir-akhir ini dalam mengikuti turnamen baik antar perguruan 

maupun seleksi PORDA merupakan indikator ketertingalan pembinaan perestasi 

atlet perguruan silat Pat Ban Bu Kota Pariaman. 

Dalam rangka pencapaian perestasi yang tinggi pada cabang olahraga 

pencak silat harus didukung oleh kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental, 

keempat komponen ini saling terkaitan dapat di realisasikan secara efektif jika 

didukung oleh tingkat kondsi fisik yang baik, seperti teknik tendangan, pukulan, 

hindaran dan bantingan, perturan pertandingan pencak silat untuk kategori laga 

dilaksnakan sebanyak tiga babak. Setiap babak berlangsung selama dua menit 

(tidak termasuk perhentian oleh wasit) dan diantara babak di berikan waktu 

istirahat selama satu menit. 

Mencermati peraturan pertandingan, dimana dalam waktu dua menit seorang 

atlet harus mampu melakukan serangan yang berkualitas tinggi dengan gerakan 

yang berulang-berulang dan sasaran yang tepat. Sebagai ketentuan serangan yang 

dinilai adalah serangan yang bertenaga, cepat, tepat sasaran dan didukung oleh 

posisi kuda-kuda atau kaki tumpuan yang baik, jarak jangkuan tepat dan lintasan 

serangan yang benar tampa terhalang oleh bagian tubuh lawan seperti tangkisan 
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dan elakan dari pertuaran yang telah di paparan dapat ditarik kesimpulan daya 

ledak otot tungkai dan kelincahan. 

Menurut pengamatan peneliti dalam waktu dua menit saat bertanding 

seoarang atlet harus mampu melakukan serangan secara berulang-ulang selama 

pertandingan yang mengunakan dua menit dimana terjadi gerakan serangan dan 

belaan yang terputus-putus namun tidak mempengaruhi kondisi fisik atlet tersebut. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam pertandingan, atlet merasa kesulitan 

dalam melakukan serangan menggunakan teknik tendangan depan sering tidak 

tepat sasaran. Saat pertandingan, teknik tendangan yang seharusnya sebagai 

andalan atlet perguruan ini ternyata mudah di tangkap oleh lawan. Padahal teknik 

tendangan ini sangat paraktis dan mudah dilakukan dalam hal ini atlet di tuntut 

memilki daya ledak kekuatan otot tungkai agar mampu mempertahankan teknik 

dalam bertandinng. 

Rendahnya kemammpuaan tendangan depan atlet pencak silat 

berkemungkinan di pengaruhi oleh beberapa faktor anatara lain: kondsi fisik 

terdiri atas: (1) kekuatan, (2) kecepatan, (3) power, (4) kelentukan, (5) daya tahan, 

(6) daya tahan kekuatan, (7) daya tahan kecepatan, (8) koordinasi, (9) 

keseimbangan, (10) kelincahan, (11) reaksi, (13) program latihan, (14) metode 

latihan (kedisiplinan dalam latihan,) (16) gizi,dan lain-lain. Karena banyak faktor 

yang mempengaruhi atlet dalam melakukan tendangan depan seperti yang di 

kemukakan, tentunya menimbulkan berbagai pertanyaan dan penafsiran. 
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B. Indentifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah permasalahan diatas ,banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi tendangan depan di antaranya: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Daya tahan kekuatan  

3. Koordinasi 

4. Kekuatan otot 

5. Keseimbangan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka ada factor yang mempengaruhi 

tendangan depan. Banyaknya faktor masalah diatas maka penelitian ini di batasi 

pada variabel daya ledak otot tungkai. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: Apakah terdapat 

hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan tendangan depan atlet 

Pencak Silat Pat Ban Bu di Kota Pariaman tahun 2011. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hubungan daya 

ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak silat Pat Ban 

Bu Kota Pariaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Atlet, sebagai pedoman untuk titik acuan berlatih pencak silat 

3. Pelatih Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melatih pencak silat  

4. Peneliti selanjutnya sebagai pedoman. 

5. Bahan bacaan di perpustakaan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan di uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dikemukakan kesimpulan yaitu “ Terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan 

depan atlet pencak silat Pat Ban Bu Kota Pariaman. Hal ini diperoleh berdasarkan 

hasil temuan melalui anlisis korelasi dengan hasil yang diperoleh yaitu rxy = 0,60 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam hubungan 

antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak 

silat Pat Ban Bu Kota Pariaman sebagai berikut: 

1. Kepada pelatih diharapkan agar dapat memberikan program latihan yang baik 

agar mampu meningkatkan kemampuan daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan depan atlet dalam Cabang Olahraga Pencak Silat. 

2. Kepada atlet untuk lebih memperhatikan dan menerapkan hal-hal yang 

dibutuhkan dalam peningkatan kemampuan daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan depan dan untuk lebih mengembangkan kemampuan 

kondisi fisik lainya. 

3. Pengurus Cabang IPSI Kota Pariaman agar lebih memperhatikan dan 

memberikan dukungan baik moril maupun materil kepada para atlet demi 
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tercapainya prestasi yang baik untuk Cabang Olahraga Pencak Silat Kota 

Pariaman. 

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

kemungkinan berhubungan dengan kekuatan otot tungkai dengan peningkatan 

tendangan depan dalam Cabang Olahraga Pencak Silat. 
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